ABSTRAK

A. Mujahid Rasyid. NIM. 3.216.2.1.002. 2019. Implementasi Pembelajaran PAI
dan Dampaknya terhadap Sikap Spiritual dan Sosial Peserta Didik Sekolah
Menengah Pertama (Penelitian di SMP PGII 1 dan 2 Kota Bandung)

Tujuan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, ketakwaan, serta ahlak mulia melalui
pemberian pengetahuan, penghayatan, pengalaman, dan pengamalan ajaran Islam
sehingga menjadi muslim yang terus berkembang dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dalam mencapai tujuan tersebut
dibutuhkan proses pembelajaran yang efektif dan efesien. Pencapaian tujuan
tersebut salah satunya melaui implementasi pembelajaran PAI yang membutuhkan
proses secara konsisten. SMP PGII 1 dan 2 Kota Bandung merupakan lembaga
pendidikan yang dalam proses pembelajarannya menanamkan sikap spiritual dan
sosial untuk memperkuat agidah pada peserta didik.

Penelitian  ini  bertujuan untuk  mengidentifikasi  implementasi
pembelajaran PAI dan dampaknya dalam membina sikap spiritual dan sosial
peserta didik, secara kualitatif maupun kuantitatif.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mixed Methods
Research yakni penelitian yang mengkombinasikan antara metode penelitian
kuantitatif dan kualitatif, dengan model concurrent embedded (kombinasi
campuran tidak berimbang). Desain ini mengkombinasikan penggunaan metode
penelitian kualitatif dan kuantitatif secara simultan, tetapi presentase metodenya
berbeda. Pada model ini, ada metode primer (untuk memperoleh data utama) dan
skunder (untuk mendukung data yang diperoleh dari metode primer). Responden
penelitian adalah peserta didik SMP PGII 1 dan 2 sebanyak 142 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Program pembelajarn PAI
untuk membina peserta didik di SMP PGIl 1 dan 2 Kota Bandung mencakup;
kegiatan tahunan, semesteran, bulanan, mingguan, harian, dan pembiasaan. (2)
Proses pembelajaran dilaksanakan melalui kegiatan intrakurikuler dan
ekstrakurikuler, (3) Evaluasi pembelajaran dilakukan berdasarkan standar
Kemendikbud, yaitu; a) penilaian autentik, b) penilaian acuan kriteria, dan c)
pelaporan hasil pembelajaran. (4) Implementasi pembelajaran SMP PGII 1 lebih
baik dibandingkan dengan SMP PGII 2 berdasarkan rataan skor atau nilai yang
diperoleh peserta didik. (5) Dampak implementasi pembelajaran menunjukkan
semakin meningkatnya semangat peserta didik dalam melaksanaan ibadah wajib
maupun sunnah, membaiknya akhlak pada saat di kelas, dilingkungan sekolah
dan di masyarakat. (6) Faktor pendukung; pendidik yang berlatarbelakang PAI,
sikap peserta didik yang antusias dalam belajar, format penilaian sudah tersedia
untuk melakukan evaluasi, sekolah mengadakan pelatihan tentang penilaian sikap
spiritual dan sosial. Faktor pengahambat; waktu yang tersedia dalam
pembelajaran PAI sangat terbatas, belum ada laboratorium dan instrument
evaluasi terlalu banyak.
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A. Mujahid Rasyid. NIM. 3.216.2.1.002. 2019. The Implementation of Islamic
Education Learning and Its Impact on Spiritual and Social Attitudes of Junior High
School Students (Research Conducted in SMP PGII 1 and 2 Bandung City)

The purpose of Islamic Education in Junior High Schools is to foster and
enhance students’ faith, piety, and noble character through giving of knowledge,
appreciation, experience, and practice of Islamic teachings. This purpose should be
achieved to prepare students to become Muslims who continue to develop in
personal life, community, nation and state. In achieving these goals, an effective
and efficient learning process is needed. One of the efforts to achieve these goals is
through the implementation of PAI learning that requires a consistent process. SMP
PGII 1 and 2 Bandung City are educational institutions which instill the spiritual
and social attitudes to strengthen the agidah of students in their learning process.

This study aims to identify the implementation of PAI learning and its
impact on cultivating spiritual and social attitude of the students qualitatively and
quantitatively.

The approach used in this research is Mixed Methods Research, it is a
research that combines qualitative and quantitative methods using concurrent
embedded model (unbalanced mixed combination). The design combines the use of
qualitative and quantitative methods simultaniously, however, the percentage of
each is defferent. In this model, the is a primary method (to obtain primary data)
and secondary method (to support the data obtained from the primary method). The
respondents of the research are 142 studens of SMP PGII 1 and 2.

The results of this study show that: (1) PAI learning program in SMP PGl
1 and 2 Bandung City include; annual activity, semester, monthly, weekly, daily,
and habituation activities. (2) Process of PAI learning is carried out through;
Intracurricular activities and extracurricular. (3) Evaluation of PAI learning
conducted based on the Ministry of Education and Culture standard, namely; a)
authentic assessment, b) criterion reference assessment, and c) reporting of learning
outcomes. (4) Comparison of the implementation of PAI learning towards the
spiritual and social attitudes of students in SMP PGII 1 is better than SMP PGII 2.
This is based on average scores or values which obtained by students. (5) The
impact of the implementation of PAI learning on the spiritual and social attitudes of
students, shows the increasing enthusiasm in carrying out the obligatory worship or
sunnah, improving moral when the students in the class, in the school or in the
community environment. (6) The supporting factors; educators with PAl
backgrounds, attitudes of enthusiastic students in learning PAI, assessment formats
available to conduct evaluations, schools conducting training on evaluating spiritual
and social attitudes. The inhibiting factors; the time for PAI learning is limited,
there is no PAI laboratory, too many evaluation instruments.



FaaSlay) Al G 3 a3 3455 2019, 321621002 Rl a5 ) 4laa Laa
B e (b i) s siall el b R laia¥l s Al 20 sl dia
(Esub 408 5 I 5Y) ddass 5iall PG

Olad¥) oof s Adangiall A el (A Al dnall Ay il e Gl
adlaiy Jaall s 5 pall 5 agdl g adail) dylee Adalus 53 ey SI GMAYT5 o5 5l 5 catpaliy
4l gll s Lo laially dpaddll agiba (8 G850 Gaalue 2 muay s a3uY)
s Addladll 5 JGdll adlaill dglee 4] ZUisg <3 pailall a2l e Jpaally dlsall
Adae () gliad Al 4Dl Aall 4 il alas 285 a5 Gl e J sandl ol
n gl gLl A i b A pae o Al g gY) Adass siall PGII A2 3 aese
" Aol die Bagiell 4y g3l Ao Laia¥)

el s Dl Aal) Ay i) aled 3w Gl aY) s Caad) s 8 (3l
Allatll A5y Sl ga g Candl 138 8 aadial) Jaaall Do laia¥l s dua ol 3l & sl
Aoe i) i) aleSi AS Cany sa Canall Y e O Allall 3 gty AlEY)

PGII 4 (A 4y danal) 4w il eﬂu abp (1 :» aarll qu_uj
dae gy A nedlly A ysally A gl Aadih e Jady AWl V) ddan gl
) Anial) Aol gy d6my paday) Ayl A i1 alat 25 (2 A sail) 5 dpa sall
Llee a3 AglaY) Aaii¥) & sl &l pe EO Ady ey )l 2y Jucdll b
el 33a s sl 33a Ly (o all el s ctuall clawd Bais o oy sailly agdadll
o el 3alally AdlY) AleWL Jially olasy el B iVl delaa
el e LoVl iy Feadlay) L)) Ay 50 aled) ol (3 el Sy
e daizall a8l (G oo g sall aysill (10 a5 A8EN 5 4 1 5 ) 55 2ic B ) jall
) Al Aigall Al anles 30831 5 H8a) (4 adledll Gt oy 5l (o o5V
e o Gueal (Y1 Aas sidd) PGIT e B dpelaia¥l s doa gl Buadldl) o sl
(5 2l lede Jeas Al il mall 6 e pedty 1 | 45l pall
J daeLaia Vs dpa 5l 2020 & sl ) 4Bl Aiall A il ala 385 (e (ancall
(ol 8 2gBAT 33 5a ) 5358 4 saie sl S & gia Balaall 8 dndlall 48 5 0 e
9 DY) Al Ay il aalat 2851 By gall Jal g2l (6 aainal) 8y 4 jaall (s
(2 Aalall 23Ul & gl g daaDla) Al An ) and (e Cpag AN G yaall Al
uad\_u.:).l.ﬁ\ aJJ.ﬂ\j cMJ.JAJ\ L;‘Lu@_d\ C\.u.wY\ MJ}} ‘MA)\.»:\)_” 4\.\44.3]\ mﬂ\eﬂu
alail i 0 A8 Aailall Jalsally Baelaia¥ly A gl ol glull apiill e syl
.(a:\:\S.d\ o\.J\ z:).:S} cd\,gA)w::ﬁ\ 4_:.\.1.35\ A_uJ.\ﬂ J,\.\;‘J\ s, 647}4\)‘.»“?‘ 4_:.1).13\



»®a
£
vin.

UNIVERSITAS | N
SUNAN GUNUNG DJATI
NNNNNNN




